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ABSTRACT

Dalam skripsi ini penulis membahas permainan bahasa (language play)
yang terdapat dalam teka-teki, permainan bahasa memberikan unsur jenaka
yang dapat mengundang gelak tawa para pembaca akibat dari permainan kata
tersebut.

Proses-proses linguistik yang digunakan dalam teka-teki hampir sama,
yaitu semantik, morfologi, dan fonologi. Dari bidang semantik, terlihat bahwa
teka-teki menggunakan homofon, homonim, dan mimes. Dari sudut
morfologis, teka-teki memakai proses afiksasi, compounding, dan blending.
Pembahasan dari sudut fonologis, menggunakan pasangan minimal (minimal
pairs). Sedangkan, dari sudut pragmatik saya menggunakan teori latar
belakang pengetahuan (background knowledge).

Dalam teka-teki yang tentunya melibatkan permainan bahasa, penulis
teka-teki menciptakan berbagai macam unsur jenaka yang terkadang membuat
para pembaca pada mulanya tidak begitu mengerti apa makna dan tujuan dari
teka-teki tersebut. Padahal jika diteliti lebih jauh permainan bahasa seringkali

membuat teka-teki itu jauh lebih lucu.
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